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Penelitian ini bertujuan mengetahui Pengaruh Tekanan Eksternal, 
Implementasi E-Budgeting, dan Aksesibilitas Terhadap Transparansi Laporan 
Keuangan pada OPD Kota Tegal baik secara parsial maupun secara simultan. 
Jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pemilihan sampel 
menggunakan non probability sampling berjumlah 72 responden. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah menggunakan analisis Asumsi Klasik, dengan uji 
normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, uji multikolinieritas, dan uji 
heteroskedastisitas menggunakan Scatterplot, analisis korelasi linier berganda, uji 
uji hipotesis yang terdiri dari uji parsial dan uji sumultan dan analisis koefisien 
determinasi. Berdasrakan hasil penelitian diperoleh : 1) Berdasarkan uji parsial 
yang sudah dilakukan oleh peneliti, mendapatkan hasil sebagai berikut; Tekanan 
Eksternal (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Transpransi 
Laporan Keuangan (Y). Implementasi E-Budgeting (X2) secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Transpransi Laporan Keuangan (Y). 
Aksesibilitas (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Transpransi 
Laporan Keuangan (Y). 2) Secara simultan, setiap variabel independent memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel dependent. Dapat 
dibuktikan dengan uji simultan memiliki nilai signifikasi 0,000. 3) Aksesibilitas 
(X3) pada penelitian ini merupakan variabel yang memiliki pengaruh yang 
dominan terhadap Transpransi Laporan Keuangan (Y). 
 
Kata kunci : Tekanan Eksternal, Implementasi e-Budgeting, Aksesibilitas, 











This research aims to determine the effect of external pressure, the 
implementation of e-budgeting, and accessibility on the transparency of financial 
reports at OPD in Tegal City, either partially or simultaneously. This type of 
research is descriptive with a quantitative approach. The sample selection using 
non probability sampling amounted to 72 respondents. The data analysis 
technique used is classical assumption analysis, with normality test using the 
Kolmogorov-Smirnov test, multicollinearity test, and heteroscedasticity test using 
the Scatterplot, multiple linear correlation analysis, hypothesis testing consisting 
of partial and simultaneous tests and coefficient of determination analysis. Based 
on the research results obtained: 1) Based on the partial test conducted by the 
researcher, the following results were obtained; External Pressure (X1) partially 
has a significant effect on Financial Statement Transparency (Y). Partially, the 
implementation of E-Budgeting (X2) has no significant effect on Financial 
Statement Transparency (Y). Accessibility (X3) partially has a significant effect on 
Financial Statement Transparency (Y). 2) Simultaneously, each independent 
variable has a positive and significant effect on the dependent variable. It can be 
proven that the simultaneous test has a significance value of 0.000. 3) 
Accessibility (X3) in this study is a variable that has a dominant influence on 
Financial Statement Transparency (Y). 
Keywords: External Pressure, Implementation of e-Budgeting, Accessibility, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Transparansi merupakan keterbukaan pemerintah dalam memberikan 
informasi yang terkait dengan aktivitas pengelolaan sumberdaya publik 
kepada pihak–pihak yang membutuhkan informasi. (Hehanussa, 2015). 
Sedangkan menurut (Dewi et al., 2015) Transparansi merupakan kemudahan 
untuk publik dalam memperoleh informasi mengenai pengelolaan keuangan 
daerah, dan tergantung pada akses publik terhadap pelaporan keuangan 
tersebut.  
Pengetahuan masyarakat mengenai transparansi pada era sekarang 
sudah mulai meningkat, hal ini menjadi tantangan tersendiri untuk 
pemerintah dalam meningkatkan transparansi pada laporan keuangan 
daerah. Menurut (Iswahyudi et al., 2017) “ Transparansi dalam pelaksanaan 
mensyaratkan keterbukaan pihak pemerintah daerah dalam proses 
pembuatan keputusan atau kebijakan atau pelaporan – pelaporan atas 
kerjanya sehingga publik dapat mengetahui, mengkaji dan memberikan 
masukan serta mengawasi pelaksanaan pemerintahan ”. Kecanggihan 
teknologi juga menjadi faktor yang menunjang pemerintah dalam 
mempublikasikan laporan keuangan. (Dewi et al., 2015) mengatakan 





berimplikasi terhadap peningkatan terwujudnya transparansi pengelolaan 
keuangan daerah. 
Transparansi pelaporan keuangan tekait pada semua upaya OPD yang 
secara sengaja melaporkan semua informasi keuangan yang mampu dirilis 
secara legal baik positif maupun negatif, akurat, tepat waktu, seimbang, dan 
tegas, dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan penalaran publik dan 
mempertahankan tanggung jawab OPD atas tindakan, kebijakan, dan praktik 
yang dilakukannya (Ridha & Basuki, 2012). Dalam hal ini tranparansi 
laporan keuangan sangat diperlukan karena adanya tekanan eksternal dari 
berbagai pihak. 
Tekanan eksternal merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
penerapan transparansi pelaporan keuangan. Tekanan ini berasal dari luar 
organisasi yaitu seperti peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah. 
Adanya peraturan tersebut ditunjukkan untuk mengatur praktik yang ada 
agar menjadi lebih baik (Ridha & Basuki, 2012). Tekanan ekternal yang 
dimaksud disini adalah tekanan eksternal dari pemerintah dan swasta. 
Tekanan eksternal dari swasta merupakan pihak-pihak yang berkepentingan 
untuk mengetahui aliran dana yang dikelola oleh pihak terkait. Sedangkan 
dari pemerintah yaitu berupa instrument- instrument atau undang- undang 
yang dibuat oleh pemerintah. Dimana undang- undang ini dimaksudkan 
untuk membuat laporan keuangan dalam pemerintahan lebih transparan. 
Tetapi, pada penerapannya peraturan- peratuhan yang sudah dikeluarkan 





daerah itu sendiri, terutama pada OPD (Organisasi Pemerintah Daerah) yang 
ada.  
Selain adanya tekanan eksternal maka pemerintah juga membutuhkan 
penerapan aksesibilitas dalam transparansi laporan keuangan. Aksesibilitas  
dalam  laporan keuangan sebagai kemudahan seseorang untuk memperoleh 
informasi laporan keuangan (Syarmenda, 2016). Menurut (Hehanussa, 
2015) “ Hak publik atas informasi keuangan muncul sebagai konsekuensi 
konsep pertanggungjawaban publik ”. Pihak perusahaan membuat laporan 
keuangan yang dapat diakses untuk memenuhi hak pemegang saham dalam 
mengetahui aliran dana yang diinvestasikan. Begitu pula organisasi 
pemerintah yang pada dasarnya meupakan akuntansi sektor publik dimana 
laporan keuangan harus transparan, maka diperlukan aksesibilitas agar 
masyarakat dapat mengetahui laporan keuangan yang ada di pemerintah. 
Pemerintah bisa memaksimalkan aksesibilitas melalui media baik media 
masa maupun media cetak. 
Di era digital saat ini pemerintah di Indonesia membuat reformasi 
baru dalam sistem keuangan Negara. Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) melalui Deputi Pengawasan Bidang 
Penyelenggaraan Keuangan Daerah telah merancang program aplikasi 
penganggaran berbasis digital berupa e-budgeting yang dapat digunakan 
oleh pemerintah daerah sehingga prinsip tata kelola keuangan yang baik 
dapat diterapkan dan berdampak kepada peningkatan kinerja keuangan 





Semakin baik pengimplementasian e-budgeting maka akan memperoleh 
manfaat proses transaksi lebih cepat, akurat dan informasi lebih relevan dan 
dapat diuji kebenarannya.  
Menurut (Andika Thio Rahman et al., 2019) e-budgeting merupakan 
salah satu perwujudan implementasi e-government di Indonesia dalam 
manajemen keuangan pemerintah. E-budgeting adalah sistem yang 
dikembangkan untuk mempercepat proses perencanaan dan penganggaran 
pemerintah. E-budgeting atau Penganggaran berbasis elektronik merupakan 
suatu sistem yang modern dalam perencanaan dan penganggaran yang 
bertujuan untuk mempermudah pelaksanaan dari aktivitas perencanaan dan 
penganggaran tersebut. Terlebih lagi pada era sekarang dimana aktivitas 
masyarakat tidak bisa lepas dari teknologi. Hal ini berlaku pada organisasi-
organisasi bisnis maupun instansi pemerintah baik tingkat pusat maupun 
daerah sudah banyak yang memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk 
aktivitas perencanaan dan penganggaran. 
Fenomena yang terjadi pada Kota Tegal cukup memprihatinkan. 
Berdasarkan artikel yang diterbitkan oleh Kompas.com dan ditulis oleh 
(Belarminus, 2017) Komisi Pemberantas Korupsi (KPK) telah selesai  
melengkapi berkas penyidikan kasus suap yang melibatkan Walikota Tegal 
non aktif Siti Masitha Soeparno. KPK melakukan pelimpahan tahap dua 
dengan menyerahkan berkas, barang bukti dan tersangka dari tahap 
penyidikan ke penuntutan. Dengan demikian, Siti akan segera diadili. Selain 





Ketua DPD Partai Nasdem Brebes Amir Mirza Hutagalung. Amir 
merupakan orang kepercayaan Siti, yang juga terlibat dalam kasus ini. 
(Belarminus, 2017) 
Ketertarikan penulis membuat penelitian dengan judul ini dikarenakan 
topik ini kerap kali dibahas oleh peneliti sebelumnya. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Pradita et al., 2019), (Noprizal, 2016), dan (Syarmenda, 
2016), (Hehanussa, 2015), (Apriliani et al., 2015), (A. P. Nasution & Atika, 
2019), dan (D. A. D. Nasution & Ramadhan, 2019) peneliti ini memiliki 
variabel dependen yang sama yaitu transparansi laporan keuangan dan 
beberapa variabel independent yang membuat penulis tertarik untuk diulik 
lebih lanjut yaitu tekanan eksternal, implementasi e-budgeting, dan 
aksesibilitas laporan keuangan. Penulis memilih beberapa variabel tersebut 
karena dianggap masih aktual dalam kondisi saat ini dimana penggunaan 
teknologi menjadi fakktor penunjang dalam berbagai aktifitas terlebih dalam 
akuntansi pemerintah. Penelitian yang dibuat penulis ini merupakan 
replikasi dari penelitian sebelumnya hanya saja populasi yang digunakan 
lebih spesifik pada OPD (Organisasi Perangkat Daerah) di Kota Tegal. 
Maka dari itu dengan fenomena dan research diatas, penulis tertarik 
untuk menyusun sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Tekanan 
Eksternal, Implementasi E-Budgeting, Dan Aksesibilitas Terhadap 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka 
permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah tekanan eksternal, implementasi E-budgeting, aksesibilitas 
berpengaruh terhadap transparansi laporan keuangan pada OPD Kota 
Tegal secara parsial ? 
2. Apakah tekanan eksternal, implementasi E-budgeting, aksesibilitas 
berpengaruh terhadap transparansi laporan keuangan pada OPD Kota 
Tegal secara simultan ? 
3. Apakah Aksesibilitas merupakan variable dengan pengaruh terbesar 
terhadap Transparansi Laporan Keuangan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini, tujuan penulisan yang diinginkan penulis adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh tekanan eksternal, implementasi E-
budgeting, aksesibilitas terhadap transparansi laporan keuangan pada 
OPD Kota Tegal secara parsial. 
2. Untuk mengetahui pengaruh tekanan eksternal, implementasi E-
budgeting, aksesibilitas terhadap transparansi laporan keuangan pada 
OPD Kota Tegal secara simultan. 
3. Untuk mengetahui apakah Aksesibilitas merupakan variable dengan 






D. Manfaat Penelitian 
Dengan dibuatnya penelitian ini, diharapkan memiliki manfaat sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan secara teoritis mampu 
memberikan suatu yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu sebagai 
sumber bacaan dan memperkaya wawasan tentang tekanan eksternal, 
implementasi e-budgeting, dan aksesibilitas laporan keuangan dalam 
pengaruhnya terhadap transparansi pada akuntansi pemerintah 
khususnya pada Organisasi Perangkat Daerah Kota Tegal. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Untuk menambah pemahaman tentang pengaruh tekanan 
eksternal, implementasi e-budgeting, dan aksesibilitas terhadap 
transparansi laporan keuangan pada OPD Kota Tegal. 
b. Bagi Instansi Pemerintah 
1) OPD Kota Tegal lebih memahami tentang pengaruh tekanan 
eksternal, implementasi e-budgeting, dan aksesibilitas 
terhadat transparansi laporan keuangan pada OPD Kota Tegal 
2) Sebagai acuan OPD Kota Tegal dalam pengambilan 
keputusan 





1) Untuk menambah literature pada perpustakaan UPS Tegal 









A. Landasan Teori 
1. Akuntansi pemerintah 
a. Pengertian akuntansi pemerintah 
Secara umum akuntansi dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu 
akuntansi sektor swasta (publik) dan akuntansi sektor pemerintah 
(non publik). Menurut (Mardiasmo, 2018:9) Akuntansi sektor 
swasta (publik) adalah akuntansi yang di terapkan di perusahaan 
barang maupun jasa yang bertujuan untuk mendapatkan laba. 
Sedangkan akuntansi sector pemerintah (non publik) adalah 
akuntansi yang di terapkan pada lembaga lembaga tinggi Negara 
dan departemen-departemen dibawahnya, pemerinta daerah, 
BUMN, BUMD, LSM, dan Yayasan Sosial guna mengelola dana 
masyarakat dan bertujuan untuk pelayanan kepada masyarakat. 
Akuntansi sektor publik dibedakan menjadi dua yaitu Akuntansi 
Pemerintah dan Akuntansi Sosial. (Nordiawan et al., 2012:3) 
menjelaskan Akuntansi Pemerintah mengkhususkan dalam 
pencatatan dan pelaporan transaksi- transaksi yang terjadi di Badan 
Pemerintah. (Ghozali & Ratmono, 2008:3) menyatakan bahwa 
dalam akuntansi pemerintah, data akuntansi digunakan untuk 




keuangan pemerintah yang menyangkut organisasi pemerintah dan 
organisasi-organisasi lain yang tidak bertujuan mencari laba (non-
profit organization). 
Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah perlu mengatur 
standar akuntansi pemerintahan daerah agar dapat digunakan 
secara serentak di seluruh pemerintahan daerah. 
b. Karakteristik Akuntansi Sektor Pemerintah 
Karakteristik Akuntansi Sektor Pemerintah yakni menurut 
(Niu et al., 2014) : 
1) Pemerintah tidak berorientasi pada laba. 
2) Pemerintah membukukan anggaran ketika anggaran tersebut 
dibukukan. 
3) Dalam akuntansi pemerintah dimungkinkan mempergunakan 
4) lebih dari satu jenis dana. 
5) Akuntansi pemerintahan membukukan pengeluaran modal 
seperti gedung dan kendaraan dalam perkiraan neraca dan 
hasil operasional. 
6) Akuntansi pemerintahan tidak mengenal perkiraan modal 
dan laba ditahan di neraca. 
2. Tekanan eksternal 
a. Pengertian Tekanan Eksternal 
Menurut frumkin dan galaskiewicz (2006) dalam 




tekanan yang mampu mempengaruhi tingkat kemampuan 
pemerintah menjadi lebih rendah, terutama yang terkait dengan 
penerapan suatu kebijakan maupun prosedur.  
Berbeda dengan yang disampaikan oleh (Solin et al., 2013) 
tekanan eksternal yaitu dorongan atau penolakan untuk 
dilaksanakannya sebuah kebijakann yang berasal dari luar 
organisasi. Dorongan yang dimaksud adalah dukungan atau 
penolakan dari masyarakat, ataupun dorongan atau larangan dari 
pemerintah dalam bentuk peraturan atau tatanan hukum dan norma 
yang berlaku dimasyarakat. 
Suatu hal yang terkait dengan lingkungan sekitar organisasi 
pasti terkait dengan isomorfisme koersif. Isomorfisme koersif 
merupakan hasil tekanan dari tekanan formal dan informal yang 
diberikan pada organisasi oleh organisasi lain, dimana suatu 
organisasi menjalankan fungsinya. Kekuatan koersif yaitu tekanan 
eksternal yang diberikan oleh pemerintah, peraturan lembaga lain 
untuk mengadopsi struktur ataupun sistem (Ridha & Basuki, 2012). 
Peraturan dibuat untuk mengatur praktik-praktik yang ada agar 
menjadi lebih baik, disisi lain kekuatan koersif dari suatu peraturan 
dapat menimbulkan kecenderungan organisasi untuk mendapatkan 
atau memperbaiki, sehingga hanya memfokuskan pada aspek- 





Perubahan pada organisasi yang didasari oleh kekuatan 
koersif akan menimbulkan organisasi lebih memikirkan pengaruh 
politik daripada teknisnya. Praktik- praktik yang terjadi dalam 
organisasi, terutama berhubungan dengan penerapan transparansi 
pelaporan keuangan akan hanya bersifat formalitas yang ditujukan 
untuk memperoleh legitimasi, hal tersebut dikarenakan adanya 
perubahan organisasi yang lebih cenderung dipengaruhi politik. 
Perbedaan penjelasan tersebut menghasilkan kesimpulan yaitu, 
tekanan ekstenal adalah suatu tekanan ataupun dorongan yang 
berasal dari luar organisasi yang mampu mempengaruhi kinerja 
dan kemampuan dalam organisasi. 
b. Macam-macam Tekanan Eksternal 
(Yesita, 2016) menyatakan bahwa macam-macam tekanan 
eksternal adalah : 
1) Adanya pengaruh politik 
Politik merupakan salah satu bentuk dari tekanan 
eksternal, dimana perubahan organisasi yang dipengaruhi 
oleh politik akan mengakibatkan praktik-praktik yang akan 
terjadi dalam organisasi khususnya terkait pada penerapan 
transparansi pelaporan keuangan. Hal tersebut akan hanya 






2) Adanya peraturan undang-undang (regulasi) 
Adanya peraturan adalah untuk mengatur praktik yang 
ada agar menjadi lebih baik. Namun disisi lain, menyebabkan 
adanya kecenderungan organisasi untuk memperoleh 
legitimasi saja, sehingga hanya menekankan aspek-aspek 
yang positif saja agar suatu organisasi terlihat baik oleh pihak 
luar. 
Menurut (Solin et al., 2013) menyebutkan macam-macam 
tekanan eksternal yaitu : 
1) Adanya peraturan (regulasi) 
Adanya peraturan adalah untuk mengatur praktik yang 
ada agar menjadi lebih baik. Namun disisi lain, menyebabkan 
adanya kecenderungan organisasi untuk memperoleh 
legitimasi saja, sehingga hanya menekankan aspek-aspek 
yang positif saja agar suatu organisasi terlihat baik oleh pihak 
luar. 
2) Desakan masyarakat 
Masyarakat memiliki peran penting dalam penerapan 
transparansi pelaporan keuangan, adanya desakan masyarakat 
untuk pengungkapan pelaporan keuangan membuat 
pemerintah merasa bahwa hal tersebut memang penting untuk 
dilakukan guna mewujudkan pemerintahan yang baik juga. 




Pihak tertentu maksudnya seperti lembaga swadaya 
masyarakat, media masa. Pihak tersebut merupakan tekanan 
yang berasal dari luar yang bisa jadi mempercepat ataupun 
memperlambat proses transparansi, tergantung suatu 
organisasi dalam menyikapinya. 
Beberapa uraian mengenai macam-macam tekanan 
eksternal, diambil kesimpulan yaitu tekanan eksternal dapat 
berasal dari peraturan yang dibuat oleh pemerintah sendiri, 
desakan masyarakat dan pihak yang terkait, serta dari 
pengaruh politik, ataupun bisa dari yang lain-lainnya. 
Tekanan eksternal bisa mempercepat ataupun 
memperlambat proses transparansi, bisa dilihat dari 
bagaimana cara suatu organisasi tersebut menanggapi tekanan 
tersebut. 
c. Indikator Tekanan Eksternal 
Menurut (Ridha & Basuki, 2012) mengemukakan bahwa 
terdapat beberapa indikator dalam tekanan eksternal, yaitu : 
1) Undang-undang dan peraturan 
Undang-undang merupakan peraturan untuk 
menerapkan transparansi, adanya undang-undang yang telah 
mencantumkan sanksi mengenai penerapan transparansi, 
maka memudahkan suatu organisasi untuk membudayakan 




organisasi akan berhati-hati beraktivitas dalam penyusunan 
laporan keuangan. 
2) Tuntutan pihak terkait 
Tuntutan dari Gubernur/Bupati dan juga dari seorang 
pengusaha dalam penerapan transparansi tentunya akan 
memunculkan dampak positif. Tuntutan tersebut menjadi 
salah satu faktor penting untuk tercapainya penerapan 
transparansi pelaporan keuangan. 
3) Tekanan media masa 
Media masa memiliki peran penting dalam penerapan 
transparansi pelaporan keuangan, mereka menuntut laporan 
keuangan yang akurat untuk selalu dipublikasikan agar pihak-
pihak yang membutukan informasi tersebut mudah 
mendapatkannya 
4) Kritikan masyarakat 
Munculnya kritik dari masyarakat akan semakin 
memperkuat penerapan transparansi pelaporan keuangan 
karena kritikan masyarakat yang baik akan membangun 
transparansi tersebut. 
5) Perhatian lembaga kemasyarakatan 
Lembaga kemasyarakatan akan menyampaikan 





3. Implementasi e-budgeting 
a. Pengertian e-budgeting 
E-Budgeting adalah sistem peyusunan angaran yang 
didalamnya termasuk aplikasi program komputer berbasis web 
untuk memfasilitasi proses penyusunan anggaran belanja daerah. 
Dalam sistem ini terdapat beberapa item untuk mendukung 
keberhasilan dari e-budgeting diantaranya adalah : E-project, E-
Delevery, dan E-Controlling. Sistem ini dibuat secara online agar 
dapat diakses oleh dinas dimanapun lokasinya, dapat diakses pada 
saat pembahasan dengan dewan dan dapat diakses oleh masyarakat 
jika ingin mengetahui kinerja pemerintah dan juga sirkulasi 
keuangan daerah. (Khoirunnisak et al., 2017) 
Kemudian Menurut (Andika Thio Rahman et al., 2019) e-
budgeting adalah salah satu perwujudan implementasi e-
government di Indonesia dalam manajemen keuangan pemerintah. 
E-budgeting adalah sistem yang dikembangkan untuk 
mempercepat proses perencanaan dan penganggaran pemerintah. 
Sedangkan menurut (D. A. D. Nasution & Ramadhan, 2019) 
E-budgeting pemerintah daerah dalam mewujudkan transparansi 
pengelolaan keuangan daerah sangat penting dilakukan. Hal 
tersebut dikarenakan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 
bagi para pejabat pemerintahan (eksekutif dan legislatif). Dalam 




upaya peningkatan transparansi pengelolaan keuangan daerah di 
masa mendatan 
Berdasarkan definisi tersebut maka disimpilkan bahwa e- 
budgeting adalah sistem informasi yang digunakan dalam 
mengelola anggaran untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
pada proses pengolahan anggaran. 
b. Fungsi dan kegunaan e-budgeting 
Dalam penganggaran penulis menemukan bahwa fungsi dan 
kegunaan penganggaran baik secara manual maupun melalui media 
elektronik memiliki kesamaan. Menurut (Munandar, 2016:10) 
budget memiliki 3 (tiga) fungsi yaitu : 
1) Sebagi pedoman Kerja 
Budget sebagai pedoman kerja dan memberikan arah 
serta sekaligus memberikan tugas dan target yang harus 
dicapai oleh karyawan dalam jangka waktu tertentu yang 
akan datang. (Munandar, 2016:10) 
1) Sebagai alat pengkoordinasian kerja (Munandar, 2016:10) 
Budget berfungsi sebagai alat menejemen untuk 
mengkoordinasikan kerja seluruh bagian dalam perusahaan, 
agar saling menunjang, saling bekerja sama secara sinergis, 
dalam rangka menuju sasaran yang telah di tetapkan. Dengan 
demikian kelancaran jalannnya perusahaan menjadi lebih 




2) Sebagai Alat Evaluasi (Pengawasan) Kerja 
Budget berfungsi sebagai tolok ukur, sebagai alat 
pembanding untuk menilai (evaluasi) realisasi kegiatan 
perusahaan nanti. Ini berarti bahwa Budget berfungsi sebagai 
alat manajemen untuk menilai kinerja para karyawan dalam 
menjalankan tugas dan kewajiban yang telah dibebankan 
kepada mereka. Dengan membandingkan antara apa yang 
tertuang di dalam Budget, dengan apa yang telah dicapai oleh 
realisasi kerja karyawan, dapatlah dinilai apakah perusahaan 
telah sukses bekerja, ataukah kurang sukses bekerja. Apakah 
perusahaan telah bekerja secara efisien, ataukah bekerja 
kurang efisien. Dari analisis perbandingan tersebut akan 
dapat diketahui pula sebab-sebab terjadinya penyimpangan-
penyimpangan antara Budget dengan realisasinya. Dengan 
demikian dapat diketahui kelemahan-kelemahan dan 
kekuatan-kekuatan yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini 
akan sangat berguna bagi manajemen untuk menyusun 
rencana-rencana atau kebijakan-kebijakan di waktu-waktu 
yang akan datang. (Munandar, 2016:10) 
c. Indikator e-budgeting 
Menurut (Alifah, 2016) indikator e-budgeting yaitu : 
1) Kebijakan, meliputi : 




Penerapan e-budgeting mengacu pada pedoman 
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. 
b) Kebijakan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
Adanya peraturan yang mengtur tentang 
pelaksanaan e- budgeting. 
c) Dukungan dari stakeholder terkait. 
Dalam penerapan e-budgeting dukungan dari para 
stakeholder diperlukan demi kesejahteraan dan 
kelangsungan hidup organisasi. 
2) Sumber Daya Manusia, meliputi : 
a) Pelatihan SDM 
Pelatihan SDM sangat diperlukan dalam 
penerapan e-budgeting guna mencapai indikator 
keberhasilan program. Pelatihan tersebut diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan SDM dalam 
mengembangkan dan mengelola TI. 
b) Kemampuan SDM dalam TI 
Dalam penerapan e-budgeting diharapkan sudah 
memiliki SDM yang handal dan mahir dalam 
menguasai TI dan keuangan daerah. 
3) Sumber Daya Anggaran, yaitu : 
a) Anggaran khusus untuk pemeliharaan serta 




Biaya pemeliharaan sistem seringkali diabaikan 
sedangkan pada kenyataannya biaya pemeliharaan 
sistem merupakan biaya yang cukup besar. Oleh karena 
itu perlu sekiranya anggaran khusus untuk 
pemeliharaan dan pengembangan e-budgeting guna 
mengantisipasi apabila terjadi kerusakan pada sistem. 
Semakin mudah suatu sistem dipelihara semakin kecil 
pula biaya yangg dikeluarkan untuk pemeliharaan. 
b) Hubungan kerjasama dengan pihak luar instansi. 
Menjalin hubungan kerjasama dengan pihak luar 
instansi guna mencapai tujuan dan peningkatan 
produktivitas serta mendorong terciptanya sinergi 
sehingga biaya operasional akan menjadi rendah. 
4. Aksesibilitas 
a. Pengertian aksesibilitas 
Pengertian aksesibilitas (accessibility) dalam kamus besar 
bahasa indonesia adalah hal yang dapat dijadikan akses atau hal 
yang dapat dikaitkan. Pentingnya penerapan akuntansi keuangan 
yang baik serta mudahnya masyarakat mendapat informasi laporan 
keuangan maka akan semakin baik pula tingkat transparansi 
laporan keuangan pada suatu perusahaan. Menurut (Mardiasmo, 
2002:167) menyatakan bahwa aksesibilitas laporan keuangan 




informasi mengenai laporan keuangan. Dari pengertian diatas, 
peneliti mengambil kesimpulan bahwa aksesibilitas laporan 
keuangan merupakan sesuatu yang dibutuhkan masyarakat dalam 
mengetahui laporan keuangan pemerintah dimana masyarakat 
sebagai salah satu sumber penghasilan Negara melalui pajak. 
Berdasarkan (UU No. 33 tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan Pemerintah Pusat Dan Pemerintah Daerah, 2004) 
menyatakan bahwa : “Informasi yang dimuat dalam sistem 
informasi keuangan daerah merupakan data terbuka yang dapat 
diketahui, diakses, dan diperoleh 8 masyarakat. Hal tersebut berarti 
bahwa pemerintah daerah harus membuka akses kepada publik atas 
laporan keuangan yang dihasilkannya.” Laporan keuangan 
pemerintah merupakan kewajiban pemerintah dalam memberikan 
akses kepada masyarat baik pemerintah pusat maupun pemerintah 
daerah. Menurut (Mardiasmo, 2002) menyatakan bahwa : “Hak 
publik atas informasi keuangan muncul sebagai konsekuensi 
konsep pertanggungjawaban publik. Pertanggungjawaban publik 
mensyaratkan organisasi publik untuk memberikan laporan 
keuangan sebagai bukti pertanggungjawaban dan pengelolaan 
(accountability dan stewardship).” Menurut (Shende & Bennett, 
2004) menyatakan bahwa dalam kondisi masyarakat sekarang, 
akses ini diberikan oleh media, seperti surat kabar, majalah, radio, 




memberikan perhatian langsung atau peranan yang mendorong 
akuntabilitas pemerintah terhadap masyarakat. Agar informasi 
yang disampaikan dalam laporan keuangan pemerintah daerah 
dapat memenuhi prinsip akuntabilitas, pemerintah daerah harus 
meningkatkan aksesibilitas laporan keuangannya, tidak sekedar 
menyampaikannya ke DPRD saja, tetapi juga memfasilitasi 
masyarakat luas agar dapat mengetahui atau memperoleh laporan 
keuangan dengan mudah. 
b. Indikator aksesibilitas 
Indikator variabel dari aksebilitas laporan keuangan daerah 
yang dikembangkan oleh (N., 2015) terdiri dari: 
1) Dipublikasikan secara luas dimedia masa. 
Informasi keuangan daerah dipublikasikan secara luas 
memalui televisi, radio dan koran. 
2) Pengguna potensial dapat memperoleh informasi dengan 
mudah. 
Memberikan kemudahan kepada para pengguna laporan 
keuangan dalam memperoleh informasi tentang laporan 
keuangan daerah. 
3) Masyarakat dapat mengakses melalui internet. 
Masyarakat dapat mengakses laporan keuangan yang 





5. Transparansi laporan keuangan 
a. Pengertian Transpasi Laporan Keuangan 
Transparansi    artinya    keterbukaan pemerintah dalam 
memberikan informasi yang terkait dengan aktivitas pengelolaan 
sumberdaya publik kepada pihak–pihak yang membutuhkan 
informasi. Pemerintah berkewajiban memberikan informasi 
keuangan dan informasi lainya yang akan digunakan untuk 
pengambilan keputusan oleh pihak–pihak yang berkepentingan. 
(Hehanussa, 2015). 
 (Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan, 2010) 
menyatakan bahwa transparansi adalah sebagai berikut 
:“Transparansi adalah memberikan informasi keuangan yang 
terbuka dan jujur kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan 
bahwa masyarakat memiliki hal untuk mengetahui secara terbuka 
dan menyeluruh atas pertanggungjawaban pemerintah dalam 
pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan 
ketaatannya pada peraturan perundangundangan.” 
Transparan menurut kamus bahasa Indonesia sendiri 
memiliki pengertian terbuka dan tidak terbatas pada orang tertentu 
saja. Hal ini memiliki makna bahwa pelaporan keuangan yang 
transparan menuntut keterbukaan public. 
Prinsip transparansi menurut (Iswahyudi et al., 2017) 




keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan 
dan keterbukaan dalam penyajian informasi. Hal ini berkaitan 
dengan penyajian terkait kegiatan organisasi.” 
Dari beberapa pengertian diatas penulis menyimpulkan 
bahwa transparansi adalah keterbukaan informasi publik sebagai 
bentuk pertanggungjawaban atas sumber daya yang dikelola pihak 
tertentu. 
b. Indikator Transparansi Laporan Keuangan 
(Loina Lalolo Kirana, 2003) menyebutkan bahwa 
transparansi dapat diukur melalui beberapa indikator : 
1) Penyedia informasi yang jelas tentang tanggung jawab 
2) Kemudahan akses informasi 
3) Menyusun suatu mekanisme pengaduan jika ada peraturan 
yang dilanggar atau permintaan untuk membayar suap 
4) Meningkatkan arus informasi melalu kerjasama dengan 
media massa dan lembaga non pemerintah. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu dimaksudkan untuk memberi referensi terhadap 
penulis dalam melakukan penelitian. Penelitian memiliki ketertarikan 
tersendiri terhadap beberapa variabel yang yang ada untuk di bahas lebih 




dalam jurnal dengan hasil yang berbeda-beda. Berikut ini beberapa jurnal 
yang dijadikan penulis sebagai penelitian terdahulu: 
1. Salomi J. Hehanussa pada tahun 2015 membuat sebuah penelitian 
dengan judul Pengaruh Penyajian Laporan Keuangan Daerah dan 
Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah Terhadap Transpransi dan 
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Ambon. Dalam 
peneltian ini, penyajian laporan keuangan daerah dan aksesibilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan 
daerah. (Hehanussa, 2015) 
2. Rian Noprizal pada tahun 2017 membuat penelitian yang berjudul 
Pengaruh Tekanan Eksternal, Ketidakpastian Lingkungan, Komitmen 
Manajemen dan Sistem Pengendalian Pemerintah Terhadap Penerapan 
Transparansi Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Empiris 
Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Indragiri Hulu). 
Dalam penelitian, Tekanan Eksternal, Ketidakpastian Lingkungan, 
Komitmen Manajemen dan Sistem Pengendalian Pemerintah 
berpengaruh positif dan signifikan Penerapan Transparansi Pelaporan 
Keuangan. (Noprizal, 2016) 
3. Karina Dwi Pradita, Arif Hartono, dan Ardyan Firdausi Mustoffa pada 
tahun 2019 membuat sebuah penelitian dengan judul Pengaruh 
Tekanan Eksternal, Ketidakpastian Lingkungan, dan Komitmen 
Manajemen Terhadap Penerapan Transparansi Pelaporan Keuangan. 




Ketidakpastian Lingkungan, dan Komitmen Manajemen berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Penerapan Transparansi Pelaporan 
Keuangan. (Pradita et al., 2019) 
4. Dito Aditia Darma Nasution, dan Puja Rizqy Ramadhan pada tahun 
2019 membuat sebuah penelitian adalah penelitian dengan judul 
Pengaruh Implementasi E-Budgeting Terhadap Transparansi 
Keuangan Daerah Di Indonesia. Hasil penelitian yang menggunakan 
variabel baru e-budgeting ini adalah Implementasi E-Budgeting 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Transparansi Keuangan. 
(D. A. D. Nasution & Ramadhan, 2019) 
5. Anggi Pratama Nasution, S.E, M.Si, dan Atika, S.E.I, M.A pada tahun 
2019 membuat sebuah penelitian yang berjudul Implementasi E – 
Budgeting Sebagai Upaya Peningkatan Tranparansi dan Akuntabilitas 
Pemerintah Daerah Kota Binjai. Hasil dari penelitian ini adalah 
Implementasi E-Budgeting berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Transparansi Keuangan dan Akuntabilitas Laporan 
Keuangan. (A. P. Nasution & Atika, 2019) 
6. M. Arif Syarmenda pada tahun 2019 membuat penelitian yang 
berjudul Pengaruh Akuntabilitas, Tekanan Eksternal, Ketidakpastian 
Lingkungan, Dan Komitmen manajemen Terhadap 
Penerapantransparansi  Pelaporankeuangan (Studi Empiris pada Skpd 
Kabupaten Indragiri Hulu). Hasil dari penelitian ini adalah 




Komitmenmanajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Penerapan transparansi  Pelaporan keuangan. (Syarmenda, 2016) 
7. Ni Kadek Alit Apriliani, Edy Sujana, Gede Adi Yuniarta pada tahun 
2015 membuat penelitian yang berjudul Pengaruh Penyajian Laporan 
Keuangan, Karakteristik Kualitatif, Dan Aksesibilitas Terhadap 
Transparansi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah  (Studi Empiris 
Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Klungkung). Hasil 
dari penelitian tersebut adalah Penyajian laporan keuangan, 
karakteristik kualitatif, dan aksesibilitas berpengaruh positif dan 
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Sumber data : diolah oleh peneliti 
 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Kerangka konseptual merupakan penjelasan secara teoritis pertautan 
antara variabel yang akan di teliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan 
hubungan perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan 
dependen. Dalam penelitian ada variabel moderator dan intervening, maka 
juga perlu dijelaskan, mengapa variabel itu ikut dilibatkan dalam penelitian. 
Pertautan tersebut, selanjutnya  dirumuskan ke dalam bentuk hubungan 
antar variabel penelitian. Oleh karena itu pada setiap penyusunan paradigma 
penelitian harus didasarkan pada kerangka berpikir. (Sugiyono, 2016:117) 
1. Pengaruh Tekanan Eksternal Terhadap Transparansi Laporan 
Keuangan 
Tekanan ekternal yang dimaksud disini adalah tekanan eksternal 
dari pemerintah dan swasta. Sedangkan dari pemerintah yaitu berupa 
instrument- instrument atau undang- undang yang dibuat oleh 
pemerintah. Dimana undang- undang ini dimaksudkan untuk membuat 
laporan keuangan dalam pemerintahan lebih transparan. Dengan 
transparansi laporan keuangan ini juga diharapkan tindak 




tekanan eksternal dari masyarakat adalah tuntutan masyarakat yang 
ingin selalu memantau laporan keuangan pemerintah secara mudah 
dan bebas, karena masyarakat sebagai wajib pajak. (Solin et al., 2013) 
Tekanan eksternal yang terjadi pada masyarakat, mempengaruhi 
adanya transparansi laporan keuangan. Tekanan dari berbagai pihak 
yang menuntut adanya transparansi menjadi pemicu berpengaruhnya 
tekanan eksternal terhadap transparansi laporan keuangan. Terlebih 
lagi dengan adanya peraturan perundang-undangan yang mengatur 
tentang hal tersebut. 
2. Pengaruh Implementasi E-budgeting terhadap transparansi 
laporan keuangan 
E-budgeting atau Penganggaran berbasis elektronik merupakan 
suatu sistem yang modern dalam perencanaan dan penganggaran yang 
bertujuan untuk mempermudah pelaksanaan dari aktivitas 
perencanaan dan penganggaran tersebut. Maka diharapkan pemerintah 
dapat menggunakan e-budgeting sebagai sistem penganggaran dimana 
data yang dihasilkan lebih cepat, penyimpanan data bisa lebih besar, 
lebih akurat, dan dapat di uji kebenarannya, maka dari itu menekan 
angka manipulasi dalam perhitungan penganggaran dan realisasinya. 
(Khoirunnisak et al., 2017) 
E-budgeting berpengaruh positif terhadap transparansi laporan 




menekan angka human errorr dan manupulasi data sehingga laporan 
keuangan yang dihasilkan dapat diuji kebenarannya. 
3. Pengaruh Aksesibilitas Terhadap Transparansi Laporan 
Keuangan 
Aksesibilitas merupakan kemudahan dalam memperoleh data 
laporan keuangan. Aksesibilitas mempengaruhi berjalannya 
transparansi laporan keuangan dimana laporan keuangan mudah 
diakses sehingga berbagai pihak yang berkepentingan dapat 
menggunakan laporan keuangan tersebut dengan mudah. Hal tersebut 
sesuai dengan (UU No. 14 tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi 
Publik, 2008) yang menggarisbawahi dengan tebal bahwa salah satu 
elemen penting dalam mewujudkan penyelenggaraan Negara yang 
terbuka adalah hak publik untuk memperoleh informasi sesuai dengan 
peraturan perundang –undangan. (Hehanussa, 2015) 
Aksesibilitas dalam mendapatkan laporan keuangan 
berpengaruh positif terhadap transparansi laporan keuangan karena 
berbagai pihak dapat dengan mudah mengawasi laporan keuangan 
secara bertahap dari tahun ke tahun. Sehingga peluang terjadinya 
manipulasi akan sangat kecil karena semua pihak dapat memantau 
secara langsung. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis membuat kerangka 



























Hipotesis berasal dari 2 (dua) kata yaitu hypo yang memiliki arti 
lemah atau kurang dan thesis yang berarti pendapat atau kebenaran. Dapat 
ditarik kesimpulan bahwa hipotesis berarti pernyataan yang lemah masih 
perlu diuji kebenarannya. (Suliyanto, 2018:99) 
Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan diatas, maka 

























H1. Diduga tekanan eksternal, implementasi E-budgeting, aksesibilitas 
berpengaruh terhadap transparansi laporan keuangan pada OPD Kota 
Tegal secara parsial. 
H2. Diduga tekanan eksternal, implementasi E-budgeting, aksesibilitas 
berpengaruh terhadap transparansi laporan keuangan pada OPD Kota 
Tegal secara simultan. 
H3. Diduga Aksesibilitas merupakan variable dengan pengaruh terbesar 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan penelitian survey. Menurut (Sugiyono, 2016:13) metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang oleh 
penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. (Sugiyono, 
2016:135)  
Populasi dalam penelitian ini adalah 49 Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) di Kota Tegal yaitu: 
a. Inspektorat Kota Tegal 
b. BKPPD Kota Tegal 
c. Bappeda Kota Tegal 




e. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal 
f. DPMPPTSP Kota Tegal 
g. DPPKBP2PA Kota Tegal 
h. Disperkim Kota Tegal 
i. Dinas Kominfo Kota Tegal 
j. Dinas Arpusda Kota Tegal 
k. Satpol PP Kota Tegal 
l. Dinas Perhubungan Kota Tegal 
m. Dinas Kesehatan Kota Tegal 
n. Dinas PUPR Kota Tegal 
o. Dinas Koperasi, Perdagangan dan UMKM Kota Tegal 
p. Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Tegal 
q. Dinas Kelautan, Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal 
r. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tegal 
s. Dinas Lingkungan Hidup Kota Tegal 
t. Dinas Sosial Kota Tegal 
u. Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Tegal 
v. Kantor Kesbangpol Limnas Kota Tegal 
w. Sekertariat DPRD Kota Tegal 
x. Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Tegal 
y. Kantor Kecamatan Tegal Timur 
z. Kantor Kecamatan Tegal Barat 




bb. Kantor Kecamatan Margadana 
cc. Bagian Umum Sekertaris Daerah Kota Tegal 
dd. Bagian Umum Perokonomian Sekertaris Daerah Kota Tegal 
ee. Bagian Pemerintahan Dan Kerjasama Sekertaris Daerah KotaTegal 
ff. Bagian Organisasi Sekertaris Daerah Kota Tegal 
gg. Bagian Pembangunan Sekertaris Daerah Kota Tegal 
hh. Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekertaris Daerah Kota Tegal 
ii. Bagian Hukum Sekertaris Daerah Kota Tegal 
jj. Bagian Humas dan Protokol Sekertaris Daerah Kota Tegal 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016:). Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan non probability sampling. Non probability 
sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2016:). Teknik 
yang digunakan penulis untuk menemukan sampel yang dituju adalah  
dengan menggunakan sampel jenuh yang artinya teknik penentuan 
sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel tersebut diharapkan 
akan memperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan. Setiap 




jumlah OPD 36 maka total narasumber pada penelitian adalah 
sebanyak 72 sampel (36 x 2). 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi 
kemudian menarik kesimpulan (Sugiyono, 2017:36). Variabel-variabel yang 
di gunakan dalam penelitian ini adalah variabel independent (bebas) dan 
variable dependent (terikat) yaitu sebagai berikut : 
1. Variable independent (bebas)  
Variable independent menurut (Sugiyono, 2017:64) adalah 
“Variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya variable dependent (terikat)”. Variabel independent yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
a. Tekanan Eksternal (X1) 
Menurut (Syarmenda, 2016) menjelaskan bahwa tekanan 
eksternal adalah tekanan yang mampu mempengaruhi tingkat 
kemampuan pemerintah menjadi lebih rendah, terutama yang 
terkait dengan penerapan suatu kebijakan maupun prosedur.  
Dalam penelitian tekanan eksternal diukur menggunakan 
kuisioner yang menggunakan 5 indikator yang dikembangkan oleh  
(Ridha & Basuki, 2012) yaitu : 1) Undang-undang dan peraturan; 




masyarakat; 5) Perhatian lembaga kemasyarakatan. Semua 
pertanyaan atau pernyataan diukur meggunakan skala interval 1 
sampai dengan 5. Jawaban yang didapat dibuat skor, yaitu untuk 
nilai (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, 
(5) sangat setuju.  
b. Implementasi E-budgeting (X2) 
E-Budgeting adalah sistem peyusunan angaran yang 
didalamnya termasuk aplikasi program komputer berbasis web 
untuk memfasilitasi proses penyusunan anggaran belanja daerah. 
Dalam sistem ini terdapat beberapa item untuk mendukung 
keberhasilan dari e-budgeting diantaranya adalah : E-project, E-
Delevery, dan E-Controlling. Sistem ini dibuat secara online agar 
dapat diakses oleh dinas dimanapun lokasinya, dapat diakses pada 
saat pembahasan dengan dewan dan dapat diakses oleh masyarakat 
jika ingin mengetahui kinerja pemerintah dan juga sirkulasi 
keuangan daerah. (Khoirunnisak et al., 2017) 
Dalam penelitian implementasi e-budgeting diukur 
menggunakan kuisioner yang menggunakan 3 indikator yang 
dikembangkan oleh (Alifah, 2016) yaitu : 1) Kebijakan ; 2) Sumber 
Daya Manusia ; 3) Sumber Daya Anggaran. Semua pertanyaan atau 
pernyataan diukur meggunakan skala interval 1 sampai dengan 5. 
Jawaban yang didapat dibuat skor, yaitu untuk nilai (1) sangat tidak 




c. Aksesibilitas (X3) 
Menurut (Mardiasmo, 2002:167) menyatakan bahwa 
aksesibilitas laporan keuangan merupakan kemudahan bagi 
seseorang untuk memperoleh informasi mengenai laporan 
keuangan. Dari pengertian diatas, peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa aksesibilitas laporan keuangan merupakan sesuatu yang 
dibutuhkan masyarakat dalam mengetahui laporan keuangan 
pemerintah dimana masyarakat sebagai salah satu sumber 
penghasilan Negara melalui pajak. 
Dalam penelitian aksesibilitas diukur menggunakan kuisioner 
yang menggunakan 5 indikator yang dikembangkan oleh  (N., 
2015) yaitu : 1) Dipublikasikan secara luas dimedia masa; 2) 
Pengguna potensial dapat memperoleh informasi dengan mudah; 3) 
Masyarakat dapat mengakses melalui internet. Semua pertanyaan 
atau pernyataan diukur meggunakan skala interval 1 sampai dengan 
5. Jawaban yang didapat dibuat skor, yaitu untuk nilai (1) sangat 
tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, (5) sangat setuju.  
2. Variable dependent (terikat) 
Variable dependent adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017:65). 
Variabel dependent yang digunakan penulis dalam penelitian ini 




Transparansi    artinya   keterbukaan pemerintah dalam 
memberikan informasi yang terkait dengan aktivitas pengelolaan 
sumberdaya publik kepada pihak–pihak yang membutuhkan 
informasi. Pemerintah berkewajiban memberikan informasi keuangan 
dan informasi lainya yang akan digunakan untuk pengambilan 
keputusan oleh pihak–pihak yang berkepentingan. (Hehanussa, 2015). 
Dalam penelitian transparansi laporan keuangan diukur 
menggunakan kuisioner yang menggunakan 5 indikator yang 
dikembangkan oleh (Loina Lalolo Kirana, 2003) yaitu : 1) Penyedia 
informasi yang jelas tentang tanggung jawab; 2) Kemudahan akses 
informasi; 3) Menyusun suatu mekanisme pengaduan jika ada 
peraturan yang dilanggar atau permintaan untuk membayar suap; 4) 
Meningkatkan arus informasi melalu kerjasama dengan media massa 
dan lembaga non pemerintah. Semua pertanyaan atau pernyataan 
diukur meggunakan skala interval 1 sampai dengan 5. Jawaban yang 
didapat dibuat skor, yaitu untuk nilai (1) sangat tidak setuju, (2) tidak 










Tabel 3.1  
Devinisi Operasional 
 









a. penerapan sanksi Interval 
b. berhati hati dalam 
penyusunan laporan 
keuangan 
2. Tuntutan pihak 
terkait 
a. Tuntutan pemerintah 
b. Tuntutan perusahaan 
(Swasta) terkait 
3. Tekanan media 
masa 





b. Media masa 
membuat tekanan 





a. Masyarakat yang 
lebih kritis dan 
menuntut adanya 
laporan keuangan 






























a. kebijakan teknologi 
informasi 
Interval 
b. kebijakan peraturan 
perundangan yang 
berlaku 
c. dukungan dari 
stakeholder terkait 
2. Sumber Daya 
Manusia 
 
a. Pelatihan SDM 
b. Kemampuan SDM 
dalam TI 
 
3. Sumber Daya 
Anggaran 
 















a. Publikasi melalui 
media cetak Koran 
dan surat kabar 
Interval 
b. Publikasi secara 
konvensional 













Variabel Dimensi Indikator Skala 
dengan mudah 
 
b. Kemudahan akses 









a. Server situs untuk 
membuka laporan 
keuangan lancar 
b. Situs memiliki 
desain yang mudah 
digunakan serta 
menarik 
c. Data yang 
disediakan lengkap 














a. Laporan keuangan 
disediakan oleh 
pemerintah dengan 
isi yang jelas 
Interval 








a. Laporan keuangan 
pemerintah mudah 
ditemukan di 
website terkait (web 
pemerintah) 




















yang tegas bagi 
pelaku manipulasi 











akuntan swasta yang 
netral dan terpercaya 









D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang dilakukan ada 3 
(tiga) jenis, yaitu wawancara, observasi, dan kuesioner. 




Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana 
pewawancara (peneliti atau yang di beri tugas melakukan 
pengumpulan data) dalam mengumpulkan data mengajukan suatu 
pertanyaan kepada yang diwawancarai. (Sugiyono, 2016:210) 
2. Observasi  
Menurut (Sugiyono, 2016:214) observasi merupakan proses 
untuk memperoleh data dari tangan pertama dengan mengamati orang, 
atau proses kerja suatu produk di tempat pada saat melakukan 
penelitian. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi 
dapat dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan 
serta)  dan non participant observation, selanjutnya dari segi 
instrumentasi yang digunakan, maka observasi dibedakan menjadi 
observasi terstruktur dan tidak terstruktur. 
3. Kuesioner  
Menurut (Sugiyono, 2016:216) kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
evisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang diukur dan tahu 
apa yang diharapkan dari responden. Kuesioner (angket) digunakan 
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana 





E. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas  
Validitas alat ukur adalah tingkat ketepatan dan kecermatan 
suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Instrument 
penelitian  yang valid artinya instrument tersebut mampu mengukur 
apa yang harus diukur dengan tepat dan cermat. Dengan kata lain, 
suatu alat ukur dinyatakan Valid jika instrument tersebut “benar-benar 
benar” untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. (Suliyanto, 
2018:233).  
Valid tidaknya suatu item instrumen dapat diketahui dengan 
membandingkan indeks Korelasi product moment pearson dengan 
level signifikansi 5%. Jika r hitung > r tabel maka butir soal tersebut 
dikatakan valid. Dan sebaliknya, jika r hitung < r tabel maka butir soal 
tersebut dikatakan tidak valid. (Sugiyono, 2017:124). 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut (Suliyanto, 2018,254) Reliabilitas instrument 
menunjukan kemampuan alat ukur untuk menghasil hasil pengukuran 
yang dapat dipercaya. Hasil pengukuran di percaya apabila dalam 
beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok objek yang 
diperoleh hasil relative sama (aspek yang diukur belum berubah) 
meskipun tetap ada toleransi bila terjadi perbedaan.  
Menurut (Ghozali, 2018:45) Pengukuran reliabilitas dapat 




a. Repeated Measure atau pengukuran ulang, dimana seseorang akan 
disodori pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan 
kemudian dilihat apakah seseorang tetap konsisten pada 
jawabannya. 
b. One shot atau pengukuran sekali saja, dimana pengukurannya 
hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. 
Kriteria pengujian menggunakan Cronbach Alpa (α). Suatu 
variabel dikatakan reliable atau andal jika mamberikan nilai 
Cronbash Alpha > 0,70 
 
F. Metode Analisis Data 
(Suliyanto, 2018:269) mengatakan bahwa analisis data dalam 
penelitian pada hakikatnya merupakan proses mengolah data yang diperoleh 
di lapangan agar menjadi informasi. Hasil akhir dari penelitian di samping 
tergantung kepada data yang di peroleh di lapangan juga akan sangat 
tergantung kepada bagaimana menganalisi data. 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi terhadap model regresi yang digunakan, dilakukan 
agar dapat diketahui apakah model regresi tersebut merupakan model 
regresi yang baik atau tidak (Ghozali, 2016:150). Dalam penelitian ini 
uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji 




a. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai 
prasyarat untuk melakukan analisis data. Uji normalitas dilakukan 
sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian yang 
diajukan. Uji normalitas data bertujuan untuk mendeteksi distribusi 
data dalam satu variabel yang akan digunakan dalam penelitian. 
Data yang baik dan layak untuk membuktikan model-model 
penelitian tersebut adalah data distribusi normal. Uji normalitas 
yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Rumus 




KD =  jumlah Kolmogorov Smirnov yang dicari  
n2 =  jumlah sampel yang diperoleh 
n2 =  jumlah sampel yang diharapkan 
Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 
0,05 pada (P>0,05). Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil 
dari 0,05 pada (P<0,05), maka data dikatakan tidak normal. 
(Sugiyono, 2013:257) 
b. Uji Multikolinieritas 
(Ghozali, 2018:107) menyatakan bahwa uji multikolinieritas 




korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Apabila variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
variabel independen yang nilai korelasi antara sesama variabel 
independen sama dengan nol. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas 
didalam model regresi adalah sebagai berikut: 
1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-
variabel independen banyak yang tidak signifikan 
mempengaruhi variabel dependen. 
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. 
Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya diatas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi 
adanya multikolinieritas. Tidak adanya korelasi yang tinggi 
antar variabel independen tidak berarti bebas dari 
multikolinieritas. Multikolinieritas dapat disebabkan karena 
adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel independen. 
3) Multikolinieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance 
dan lawannya (2) Variance Inflation Factor (VIF). Kedua 
ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah 




pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi 
variabel dependen dan diregresikan terhadap variabel 
independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas 
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/Tolerance). 
Nilai cutoff yang umum namun dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikolinieritas adalah tolerance ≥ 0.10 atau sama 
dengan nilai VIF ≤  10. Setiap peneliti harus menentukan 
tingkat kolinieritas yang masih dapat ditolerir. Sebagai misal 
nilai tolerance=0.10 sama dengan tingkat kolinieritas 0.95. 
Walaupun multikolinieritas dapat dideteksi dengan nilai 
tolerance dan VIF, tetapi kita masih tetap tidak mengetahui 
variabel-variabel independen mana sajakah yang saling 
berkorelasi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2018:137), menyatakan bahwa uji 
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 





Heteroskedastisitas akan muncul apabila kesalahan atau 50 
residual dari model yang akan diamati tidak memiliki variance 
yang konstan dari satu observasi ke observasi yang lainnya. 
Setiap observasi mempunyai reliabilitas yang berbeda akibat 
perubahan kondisi yang melatarbelakangi tidak terangkum dalam 
spesifikasi model. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau yang tidak terjadi heteroskedastisitas, 
(Ghozali, 2018:137). Berikut dasar analisis heteroskedastisitas 
menurut (Ghozali, 2018:138) adalah sebagai berikut: 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk 
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak terdapat pola tertentu yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut (Sugiyono, 2015:277), analisis regresi linier berganda 
digunakan oleh peneliti apabila peneliti bermaksud meramalkan 
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), 
jika dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor 





Persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut: 
  Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan: 
 = Transparansi Laporan Keuangan 
a = Koefisien 
b1, b2 = Koefisien Regresi 
X1 = Tekanan Eksternal 
X2 = Implementasi E-budgeting 
X3 = Aksesibilitas 
e  = Standar error 
Dari penjelasan dan rumus diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa apabila jumlah variabel indipendennya lebih dari atau sama 
dengan dua maka akan bisa di lakukan analisi regresi berganda. 
Analisis regeresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh antara dua atau lebih variabel independen 
dengan variabel dependen. 
3. Uji Hipotesis 
Informasi yang diperoleh dari hasil pengumpulan data kemudian 
diproses sesuai dengan jenis data, selanjutnya disajikan dalam bentuk 
tabel dan angka metode statistik, yaitu sebagai berikut: 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji statistik t  digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 




variasi variabel terikat (Santoso, 2014:245). Dasar pengambilan 
keputusan uji t dapat dilakukan dengan membandingkan nilai 
signifikansi hasil perhitungan. Dasar pengambilan keputusan 
digunakan dalam uji t adalah jika nilai signifikansi < 0,05, maka 
hipotesis diterima, yang berarti variabel bebas secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F berguna untuk mengevaluasi pengaruh semua variabel 
bebas terhadap  variabel  terikat (Widarjono, 2010:26). Uji  F  
dapat menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh bersama-sama 
terhadap variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan uji F 
dilakukan dengan membandingkan  taraf  signifikansi.  Taraf  
signifikansi  yang digunakan yaitu 0,05. Dasar pengambilan 
keputusannya sebagai berikut ini adalah jika signifikansi < 0,05, 
maka hipotesis diterima.  Hal ini berarti  seluruh variabel bebas 
secara simultan  berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
4. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel 
dependen (Ghozali, 2016:95) Nilai koefisien determinasi adalah nol 
dan satu. Nilai R
2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 




terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independent memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum  
1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
a. Sejarah Singkat Kota Tegal 
Kota Tegal berdiri pada tanggal 12 April 1580 pada saat Ki 
Gede Sebayu diangkat sebagai juru demung di Tegal oleh Bupati 
Pemalang. Hari, tanggal, dan tahun Ki Gede Sebayu diangkat 
menjadi Juru Demung itu ditetapkan sebagai hari jadi Kota Tegal 
dengan peraturan daerah No. 5 Tahun 1988 tanggal 28 Juli 1988. 
Nama Tegal sendiri berasal dari nama Tategal yang artinya tanah 
subur yang mampu menghasilkan tanaman pertanian. Terdapat 
sumber lain yang menyebutkan bahwa nama Tegal berasal dari 
kata Teteguall yang diberikan oleh seorang pedagang asal 
Portugis yaitu Tome Pires yang singgah di Pelabuhan Tegal pada 
tahun 1500-an. (Diskominfo Kota Tegal, 2017) 
Secara geografis, Kota Tegal terletak diantara 109°08 '–
109°10' Bujur Timur dan 6°50 '– 6°53' Lintang Selatan di bagian 
barat laut Provinsi Jawa Tengah, dengan wilayah seluas 39.68 
Km² atau kurang lebih 3.968 Hektar. Dan secara administrasi 
wilayah Kota Tegal terbagi dalam 4 Kecamatan dan 27  




1986 tentang Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah 
Tingkat  II Tegal dan  Kabupaten Daerah Tingkat  II Tegal,   luas  
wilayah Kota Tegal adalah 38.50 Km² Hektar. Namun secara 
Defacto luas wilayah Kota Tegal mengalami perubahan sejak 
tanggal 23 Maret 2007 dengan ditetapkannya Peraturan 
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2007 tentang Perubahan Batas 
Wilayah Kota Tegal dengan Kabupaten Brebes Provinsi Jawa 
Tengah di Muara Sungai Kaligangsa, sehingga luas wilayah Kota 
Tegal menjadi 39.68 Km² atau 3.968 Hektar. (Diskominfo Kota 
Tegal, 2017) 
b. Visi dan Misi Kota Tegal 
1) Visi 
Visi Kota Tegal yaitu “Terwujudnya Pemerintahan yang 
Berdedikasi Menuju Kota Tegal yang Bersih, Demokratis, 
Disiplin dan Inovatif”. 
2) Misi 
a) Mewujudkan Pemerintah yang Bersih, Profesional, 
Akuntabel, Berwibawah dan Inovatif, Berbasis 
Teknologi Informasi 
b) Menciptakan atmosfir kehidupan Kota Tegal yang 
lebih agamis, aman kreatif, berbudaya, demokrasi, 
melindungi hak- hak anak dan perempuan untuk 




c) Meningkatkan pembangunan dibidang pendidikan, 
kesehatan, kesejahteraan pekerja dan masyarakat tidak 
mampu. 
d) Meningkatkan infrastruktur, transportasi publik, 
lingkungan hidup yang bersih dan sehat serta 
pembangunan berkelanjutan yang berorientasi pada 
energi terbarukan. 
e) Meningkatkan Kepariwisataan, investasi dan daya 
saing daerah serta mengembangkan ekonomi 
kerakyatan dan ekonomi kreatif. 
f) Mengoptimalkan peran pemuda, pembinaan olahraga 
dan seni budaya. 
c. Jenis- jenis Organisasi Perangkat Daerah Kota Tegal 
Berdasarkan Perda yang dikeluarkan Pemerintah Kota 
Tegal No. 4 Tahun 2016 OPD yang ada pada Kota Tegal adalah 
sebagai berikut : 
1) Inspektorat Kota Tegal 
2) BKPPD Kota Tegal 
3) Bappeda Kota Tegal 
4) Badan Keuangan Daerah Kota Tegal 
5) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal 
6) DPMPPTSP Kota Tegal 




8) Diaperkim Kota Tegal 
9) Dinas Kominfo Kota Tegal 
10) Dinas Arpusda Kota Tegal 
11) Satpol PP Kota Tegal 
12) Dinas Perhubungan Kota Tegal 
13) Dinas Kesehatan Kota Tegal 
14) Dinas PUPR Kota Tegal 
15) Dinas Koperasi, Perdagangan dan UMKM Kota Tegal 
16) Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Tegal 
17) Dinas Kelautan, Perikanan, Pertanian dan Pangan Kota 
Tegal 
18) Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tegal 
19) Dinas Lingkungan Hidup Kota Tegal 
20) Dinas Sosial Kota Tegal 
21) Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kota Tegal 
22) Kantor Kesbangpol Limnas Kota Tegal 
23) Sekertariat DPRD Kota Tegal 
24) Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Tegal 
25) Kantor Kecamatan Tegal Timur 
26) Kantor Kecamatan Tegal Barat 
27) Kator Kecamatan Tegal Selatan 
28) Kantor Kecamatan Margadana 




30) Bagian Umum Perokonomian Sekertaris Daerah Kota 
Tegal 
31) Bagian Pemerintahan Dan Kerjasama Sekertaris Daerah 
Kota Tegal 
32) Bagian Organisasi Sekertaris Daerah Kota Tegal 
33) Bagian Pembangunan Sekertaris Daerah Kota Tegal 
34) Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekertaris Daerah Kota Tegal 
35) Bagian Hukum Sekertaris Daerah Kota Tegal 
36) Bagian Humas dan Protokol Sekertaris Daerah Kota Tegal 
2. Gambaran Umum Responden 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 
 
No Jenis Kelamin Kuantitas Persentase 
1 Laki- Laki 28 38,89% 
2 Perempuan 29 40,27% 
3 Tidak Tercantum 15 20,83% 
Jumlah 72 100 % 
Sumber data : diolah peneliti 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa jumlah 
responden perempuan sebanyak 40,27%, ini berarti perempuan 
lebih dominan daripada laki-laki,yaitu sebanyak 38,89% dan ada  












No Usia Kuantitas Persentase 
1 21- 25 3 4,16% 
2 26-30 2 2,78% 
3 31-35 6 8,3% 
4 36- 40 6 8,3% 
5 41- 45 20 27,78% 
6 46- 50 7 9,72% 
7 50 > 13 18,05% 
8 Tidak Tercantum 15 20,83% 
Jumlah 72 100% 
Sumber data : diolah peneliti 
 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa jumlah 
responden dengan usia 41-45 lebih dominan yaitu sebanyak 
40,27%,. Sedangkan usia 26-30 sebanyak 2,78% merupakan 













No Tingkat Pendidikan  Kuantitas Persentase 
1 SLTA/SMA 8 11,11% 
2 D1-D3 11 15,27% 
3 SI 29 40,27% 
4 SII 10 13,89% 
5 Tidak Tercantum 14 19,44% 
Jumlah 72 100% 
Sumber data : diolah peneliti 
 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa jumlah 
responden dengan taraf pendidikan SI sebanyak 40,27%, ini 
berarti taraf pendidikan SI lebih dominan. Sedangkan responden 
dengan taraf pendidikan SLTA/SMA sebanyak 11,11% 
merupakan jumlah terkecil dari seluruh responden. 
 




No Jabatan Kuantitas Persentase 
 Staff 20 27,78% 
 Kasubag 7 9,72% 
 Bendahara 12 16,67% 




 Camat 1 1,39% 
 Kabid 1 1,39% 
 Kasi 1 1,39% 
 Tidak Tercantum 23 31,94% 
Jumlah 72 100% 
Sumber data : diolah peneliti 
 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa jumlah 
responden yang tidak mencantumkan jabatannya sebanyak 
31,94% adalah responden yang dominan. Sedangkan responden 
dengan jabatan camat, kabid, dan kasi sebanyak 1,39% 
merupakan jumlah terkecil dari seluruh responden. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Pengujian Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk menguji sah atau tidak suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan data dari variabel yang diteliti 
secara tepat. (Suliyanto, 2018:233).  
Dalam penelitian ini validitas dari indikator dianalisa 
menggunakan df (degree of freedom) dengan rumusan df = n – k, 
dimana n = jumlah sampel (72), k = jumlah variabel independen 




sebesar 5% maka menghasilkan nilai r tabel sebesar 0.1968. Jika r 
hitung lebih besar dari r tabel, maka pernyataan dinyatakan valid. 
Hasil uji validitas pada variabel penelitian ini yaitu tekanan 
ekstrnal, implementasi e-budgeting, dan aksesibilitas terhadap 





Variabel Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
X1 (Tekanan 
Eksternal) 
1 0,673 0,1968 Valid 
2 0,481 0,1968 Valid 
3 0,680 0,1968 Valid 
4 0,658 0,1968 Valid 
5 0,762 0,1968 Valid 
6 0,708 0,1968 Valid 
7 0,804 0,1968 Valid 
8 0,830 0,1968 Valid 
9 0,794 0,1968 Valid 
10 0,553 0,1968 Valid 
 




1 0,744 0,1968 Valid 
2 0,777 0,1968 Valid 
3 0,745 0,1968 Valid 
4 0,777 0,1968 Valid 




6 0,789 0,1968 Valid 


















Sumber data : diolah peneliti 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa seluruh nilai r 
hitung lebih besar dari pada r tabel pada jumlah sampel (N) 
sebanyak 72 dan nilai signifikan sebesar 0,05. Oleh karena itu 
Variabel Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
X3 
(Aksesibilitas) 
1 0,762 0,1968 Valid 
2 0,712 0,1968 Valid 
3 0,827 0,1968 Valid 
4 0,838 0,1968 Valid 
5 0,517 0,1968 Valid 
6 0,575 0,1968 Valid 
7 0,723 0,1968 Valid 




1 0,759 0,1968 Valid 
2 0,718 0,1968 Valid 
3 0,827 0,1968 Valid 
4 0,523 0,1968 Valid 
5 0,778 0,1968 Valid 
6 0,728 0,1968 Valid 
7 0,725 0,1968 Valid 
8 0,529 0,1968 Valid 




dapat disimpulkan bahwa data yang di uji dalam penelitian ini 
valid, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian 
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel. Suatu variabel dikatakan 
reliabel jika memiliki Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70. 
(Suliyanto, 2018,254) 
Hasil pengujian uji reliabilitas dapat diketahui sebagaimana 











Tekanan Eksternal (X1) 0,879 0,70 Reliabel 
Implementasi E- Budgeting 
(X2) 
0,870 0,70 Reliabel 
Aksesibilitas (X3) 0,828 0,70 Reliabel 
Transparansi Laporan 
Keuangan (Y) 
0,860 0,70 Reliabel 
   
Berdasarkan hasil olah data diatas maka dapat diketahui 
seluruh variable yang terdiri dari tekanan eksternal, implementasi 
e-bugeting, aksesibilitas dan transparansi laporan kuangan 




Cronbach’s Alpha lebih besar dari batas minimum nilai batas 
reliable 0,70. 
 
2. Analisis Data 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mendeteksi 
distribusi data dalam satu variabel yang akan digunakan 
dalam penelitian. Data yang baik dan layak untuk 
membuktikan model-model penelitian tersebut adalah data 
distribusi normal. Uji normalitas yang digunakan adalah uji 
Kolmogorov-Smirnov. (Ghozali, 2016:150). 
Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih 
besar 0,05 pada (P>0,05). Sebaliknya, apabila nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P<0,05), maka data 
dikatakan tidak normal. (Sugiyono, 2013:257). Berikut 






























Test Statistic .057 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Berdasarkan hasil olah data diatas, maka dapat 
diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,200. Dimana 
nilainya adalah sebesar 0,200 dan lebih besar dari batas 
minimum 0,05. Dan dapat dinyatakan data penelitian 
dinyatakan lulus uji normalitas. 
 
2) Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk 




dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 
Nilai cutoff yang umum namun dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikolinieritas adalah tolerance ≥ 0.10 atau sama 





Berdasarkan hasil olah data di atas, maka dapat 
diketahui bahwa variabel X1 memiliki nilai Tolerance 
0,551 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,10 dan 
dinyatakan tidak terdapat korelasi antar variabel bebas. 
Begitu pula pada variabel X2 dan X3 yang memiliki nilai 
lebih besar dari 0,10 dan dinyatakan tidak terdapat korelasi 
antar variabel bebas pula. 
Selain dilihat dari nilai tolerance, uji ini dapat dilihat 
pula dengan melihat nilai VIF. Jika nilai VIF ≤ 10, maka 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 6.972 2.689  2.593 .012   
Tekanan Eksternal .391 .076 .480 5.153 .000 .551 1.814 
Implementasi E-
budgeting 
.110 .131 .094 .836 .406 .374 2.670 
Aksesibilitas .422 .117 .365 3.612 .001 .469 2.133 




olah data di atas maka diketahui vilai VIF dari masing- 
maing variabel adalah 1,814; 2,670; dan 2,133. Dimana 
dapat diartikan nilai tersebut cocok dan tidak lebih atau 
sama dengan 10, dan dinyatakan lolos uji multikolinieritas. 
3) Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menunjukkan 
bahwa varian variabel tidak sama untuk semua pengamatan 
atau observasi. Suatu variabel dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas apabila titik – titik pada scatterplot 
menyebar secara acak, baik dibagian atas angka nol 
maupun di bagian bawah angka nol dari sumbu vertikal 
sumbu Y, maka dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
(Ghozali, 2018:137). Adapun hasil uji heteroskedastisitas 








Berdasarkan hasil scatterplot di atas bahwa titik – 
titik menyebar secara acak, yaitu di atas angka nol dan di 
bawah angka nol. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas.  
 
b. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda dilakuakan untuk 
mengetahui pengaruh X1, X2, X3 terhadap Y. (Sugiyono, 
2015:277), Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda 
menggunakan program IBM SPSS Statistic 23, maka hasil yang 
diperoleh seperti pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 4.9 


















Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 6.972 2.689  2.593 .012   
Tekanan Eksternal .391 .076 .480 5.153 .000 .551 1.814 
Implementasi E-
budgeting 
.110 .131 .094 .836 .406 .374 2.670 
Aksesibilitas .422 .117 .365 3.612 .001 .469 2.133 







Y = Transparansi 
ɑ = Konstanta 
X1 = Tekanan Eksternal 
X2 = Implementasi E-budgeting 
X3 = Aksesibilitas 
β 1 = Koefisien regresi Tekanan Eksternal 
β 2 = Koefisien regresi Implementasi E-budgeting  
β 3  = Koefisien regresi Aksesibilitas 
e = Standar eror 
Persamaan regresi berganda tersebut mempunyai makna 
sebagai berikut : 
1) Nilai konstanta ɑ = 6,972. Artinya jika variabel X1, X2, dan 
X3 jika nilainya 0 maka Y memiliki tingkat kinerja sebesar 
6,972. 
2) Nilai Koefisien X1 memiliki nilai sebesar 0,391. Maka 
setiap peningkatan X1 sebanyak satu kali akan berpengaruh 
pada peningkatan Y sebesar 0,391 
3) Nilai Koefisien X2 memiliki nilai sebesar 0,110. Maka 
setiap peningkatan X2 sebanyak satu kali akan berpengaruh 




4) Nilai Koefisien X3 memiliki nilai sebesar 0,422. Maka 
setiap peningkatan X3 sebanyak satu kali akan berpengaruh 
pada peningkatan Y sebesar 0,422 
c. Uji Hipotesis 
1) Uji Parsial 
Uji parsial (uji t) untuk mengetahui apakah variabel 
bebas yang digunakan mempunyai pengaruh secara parsial 
terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini pengujian 
hipotesis secara parsial dimaksudkan untuk mengukur 
besarnya pengaruh Tekanan Eksternal (X1), Implementasi 
E-Budgeting (X2) dan Aksesibilitas  (X3) secara parsial 
terhadap Transparansi Laporan Keuangan (Y). Menurut 
(Ghozali:2011), jika nilai sig < 0,05 maka variabel 


















Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 6.972 2.689  2.593 .012   
Tekanan Eksternal .391 .076 .480 5.153 .000 .551 1.814 
Implementasi E-
budgeting 
.110 .131 .094 .836 .406 .374 2.670 
Aksesibilitas .422 .117 .365 3.612 .001 .469 2.133 




Dari tabel di atas menunjukkan bahwa : 
a) X1 memiliki nilai signifikasi 0,000 lebih kecil dari 
0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 
diterima, yang berarti X1 secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap Y. 
b) X2 memiliki nilai signifikasi 0,406 lebih besar dari 
0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 
tidak diterima, yang berarti X2 secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Y. 
c) X3 memiliki nilai signifikasi 0,001 lebih kecil dari 
0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 
diterima, yang berarti X3 secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap Y. 
 
2) Uji simultan  
Uji simultan (Uji F) untuk mengetahui apakah semua 
variabel bebas yang digunakan mempunyai pengaruh 
secara bersama – sama terhadap variabel terikat. 
(Widarjono, 2010:26). Dalam penelitian ini pengujian 
hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengukur 















Dilihat dari olah data diatas maka dapat diketahui 
nilai signifikasi adalah 0,000. Dimana dilai tesebut kurang 
dari 0,05 yang dinyatakan bahwa hipotesis diterima. 
  
d. Koefisien Determinasi ( ) 
Koefisien determinasi (R
2
) ntuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel bebas (Tekanan Eksternal, Implementasi E-
budgeting, dan Aksesibilitas) terhadap variabel terikat 
(Transparansi Laporan Keuangan). (Ghozali, 2016:95). Hasil 














Square F Sig. 
1 Regression 686.564 3 228.855 46.954 .000
b
 
Residual 331.436 68 4.874   
Total 1018.000 71    
a. Dependent Variable: Transparansi Laporan Keuangan 












Dari tabel di atas menunjukkan bahwa R Square sebesar 
0,674. Dapat diartikan juga bahwa variabel X123 memiliki 
kontribusi pada Y sebesar 67,4%. Dan sisanya dipengaruhi oleh 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka diperoleh hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Pengaruh Tekanan Eksternal (X1) terhadap Transparansi 
Laporan Keuangan (Y) 
Berdasarkan uji parsial yang sudah dilakukan oleh peneliti, 
hasilnya adalah sebagai berikut : “X1 memiliki nilai signifikasi 0,000 
lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 
diterima, yang berarti X1 secara parsial berpengaruh signifikan 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .674 .660 2.20773 
a. Predictors: (Constant), Aksesibilitas, Tekanan Eksternal, 
Implementasi E-budgeting 




terima oleh pihak OPD maka semakin tinggi pula Tingkat 
Transparansi Laporan Keuangannya. 
Tekanan eksternal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Transparansi Laporan Keuangan. Dengan banyaknya aspirasi 
masyarakat dan peraturan pemerintah yang menuntut adanya 
transparansi keuangan, maka mau tidak mau, Organisasi Perangkat 
Daerah harus melakukan transparansi dalam bentuk penyajian 
Laporan Keuangan. (Syarmenda, 2016) 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Syarmenda, 2016) 
menunjukkan bahwa Tekanan Eksternal memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Transparansi pelaporan keuangan. Sama halnya penelitian 
yang dilakukan oleh (Noprizal, 2016)  bahwa Tekanan Eksternal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Transparansi Laporan 
Keuangan. Hal ini menjelaskan, jika Tekanan Eksternal meningkat, 
maka transparansi juga meningkat. Sejalan dengan yang dilakukan 
Syarmenda dan Noprizal, penelitian yang penulis lakukan juga 
menghasilkan Tekanan Eksternal berpengaruh positif signifikan 
terhadap Transparansi Laporan Keuangan.  
 
2. Pengaruh Implementasi E-Budgeting (X2) terhadap Transparansi 
Laporan Keuangan (Y) 
Berdasarkan uji parsial yang sudah dilakukan oleh peneliti, 




lebih besar dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis tidak 
diterima, yang berarti X2 secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Y. Dari Penjelasan diatas maka dapat diketahui 
Implementasi E-budgeting tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Transparansi Laporan Keuangan.  
E-Budgeting brpengaruh positif dan signifikan, dikarenakan e-
budgeting sebagai sistem penganggaran dimana data yang dihasilkan 
lebih cepat, penyimpanan data bisa lebih besar, lebih akurat, dan 
dapat di uji kebenarannya, maka dari itu menekan angka manipulasi 
dalam perhitungan penganggaran dan realisasinya.(Khoirunnisak et 
al., 2017) 
Penelitian yang dilakukan oleh (A. P. Nasution & Atika, 2019) 
menemukan bahwa implementasi e-budgeting menjadikan 
pengelolaan keuangan pemerintah daerah Kota Binjai lebih informatif 
(lebih transparan). Hasil yang sama yang ditemukan dalam penelitian 
yang dilakukan oleh (D. A. D. Nasution & Ramadhan, 2019) juga 
ditemukan nahwa implementasi E-Budgeting berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Transparansi Laporan Keuangan dalam lingkup 
yang lebih luas yaitu pemerintahan daerah di Indonesia. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya, 
penelitian yang peneliti lakukan mendapatkan hasil bahwa 
implementasi e-budgeting tidak berpengaruh positif dan signifikan 




Perangkat Daerah kota Tegal. Kondisi ini di sebabkan oleh penerapan 
yang tidak terintegrasi dengan capaian kinerja yang diinginkan. serta 
rendahnya budaya berbagi  data dan informasi antar instansi 
pemerintah sehingga teknologi belum menjangkau seluruh instansi 
pemerintah. 
 
3. Pengaruh Aksesibilitas (X3) terhadap Tranparansi Laporan 
Keuangan (Y) 
Berdasarkan uji parsial yang sudah dilakukan oleh peneliti, 
hasilnya adalah sebagai berikut : “X1 memiliki nilai signifikasi 0,001 
lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 
diterima, yang berarti X3 secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap Y’ Dari Penjelasan diatas maka dapat diketahui Aksesibilitas 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Transparansi Laporan 
Keuangan. Dengan aksesibilitas yang mudah maka Organisasi 
Perangkat Daerah dianggap sudah melakukan transparansi laporan 
keuangan. 
Efektivitas transparansi Laporan Keuangan akan tergantung 
pada akses publik terhadap laporan pertanggungjawaban maupun 
laporan temuan yang dapat dibaca dan dipahami. Dengan demikian, 
untuk mendukung Transparansi Laporan Keuangan yang efektif, 
pemerintah dapat menggunakan berbagai media untuk 




yang dapat memberikan perhatian langsung guna mendorong 
Transparansi Laporan Keuangan. (Hehanussa, 2015) 
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Dewi et al., 
2015) Aksesibilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 
transparansi laporan keuangan daerah sebesar 0,000. Hal ini 
menjelaskan semakin besar akses yang diberikan kepada masyarakat 
untuk memperoleh informasi mengenai laporan keuangan maka 
transparansi juga akan terlaksana dengan baik. Sejalan dengan yang 
dilakukan oleh Dewi, penelitian yang penulis lakukan juga 
menghasilkan Aksesibilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 
Transparansi Laporan Keuangan.  
 
4. Aksesibilitas merupakan variable yang berpengaruh paling  
besar terbadap  Transparansi Laporan Keuangan 
Berdasarkan  hasil analis regresi linier berganda dapat diperoleh 
nilai koefisien regresi  Aksesibilitas (X3) sebesar 0,422 dimana nilai 
tersebebut lebih besar dibandingkan variable lain yaitu Tekanan 
Eksternal (X1) dan  Implementasi E-budgeting (X3) sebesar 0,391 dan 







A. Kesimpulan  
Setelah melakukan penelitian dengan banyak sekali percobaan dan 
olah data. Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan yang bisa 
ditarik garis besarnya. Kesimpulan- kesimpulan itu adalah : 
1. Berdasarkan uji parsial yang sudah dilakukan oleh peneliti, 
mendapatkan hasil sebagai berikut: 
Tekanan Eksternal (X1) secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap Transpransi Laporan Keuangan (Y). Dengan banyaknya 
aspirasi masyarakat dan peraturan pemerintah yang menuntut adanya 
transparansi keuangan, maka Organisasi Perangkat Daerah harus 
mengikuti sesuai dengan ketentuan dan permintaan yang ada.  
Implementasi E-Budgeting (X2) secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Transpransi Laporan Keuangan (Y). 
Hal ini disebabkan, kondisi ini di sebabkan oleh penerapan yang tidak 
terintegrasi dengan capaian kinerja yang diinginkan. 
Aksesibilitas (X3) secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap Transpransi Laporan Keuangan (Y). Dari Penjelasan diatas 
maka dapat diketahui Aksesibilitas memiliki pengaruh yang 




aksesibilitas yang mudah maka Organisasi Perangkat Daerah 
dianggap sudah melakukan transparansi laporan keuangan. 
2. Secara simultan, setiap variabel independent memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap variabel dependent. Dapat dibuktikan 
dengan uji simultan memiliki nilai signifikasi 0,000. 
3. Aksesibilitas (X3) pada penelitian ini merupakan variabel yang 




Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang bisa penulis 
utarakan adalah sebagai berikut : 
1. Pihak Organisasi Perangkat Daerah memperhatikan hal- hal yang 
berkaitan dengan tekanan eksternal. Contoh jika pada , maka pihak 
OPD Tegal harus melakukan hal- hal yang sudah diamanatkan oleh 
(UU No. 14 tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik, 2008) 
dan (UU No. 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 
Pemerintah Pusat Dan Pemerintah Daerah, 2004) tersebut. 
2. Pihak Organisasi Perangkat Daerah lebih memperhatikan penggunaan 
E-Budgeting agar efektif dan efisien. 
3. Untuk penelitian selanjutnya dihrapkan calon peneliti menambahkan 




Variabel lain yang dimaksud antara lain: penyajian laporan keuangan, 
karakteristik kuantitatif, kualitas audit, sistem akuntansi kuangan, dan 
lain-lain. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam proses penyusunan penelitian ini, peneliti menyadari adanya 
keterbatasan dalam penelitian ini, keterbatasan penelitian ini menjadi 
perhatian untuk peneliti selanjutnya agar lebih baik lagi. Keterbatasan pada 
penelitian ini antara lain: 
1. Pada penelitian ini hanya menggunakan penyebaran kuisioner 
sehingga jawaban lebih subjektif, tanpa mempertimbangkan laporan 
keuangan secara fisik yang ada pada OPD tersebut, sehingga kurang 
menggambarkan keadaan sesungguhnya pada bentuk fisik Laporan 
Keuangan. 
2. Jumlah responden setiap OPD hanya 2, yang tentunya kurang untuk 
menggambarkan keadaan sesungguhnya. 
3. Variable yang digunakan dalam penelitian ini hanya 4 variabel, yaitu, 
Tekanan Eksternal, Implementasi E-Budgeting, Aksesibilitas, dan 
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Yth. Bapak/Ibu/Sdr/i Responden pada Organisasi Perangkat Daerah 
Di Tempat  
 
Dengan hormat,   
Dalam rangka menyelesaikan pendidikan program Sarjana Akuntansi di 
Universitas Pancasakti Tegal dalam bentuk tugas akhir penyusunan Skripsi yang 
berjudul “PENGARUH TEKANAN EKSTERNAL, IMPLEMENTASI E-
BUDGETING, DAN AKSESIBILITAS LAPORAN KEUANGAN PADA 
ORGANISASI PERANGKAT DAERAH KOTA TEGAL” dengan ini Saya 
mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk mengisi kuesioner penelitian ini.  
Penelitian ini semata-mata bertujuan untuk keperluan akademis dan 
penelitian ilmiah khususnya ilmu akuntansi. Kerahasiaan data penelitian akan 
dijamin. Saya mengharapkan informasi dan jawaban yang sesungguhnya dari 
Bapak/Ibu/Sdr/i sesuai kondisi yang sebenar-benarnya.  














PENGARUH TEKANAN EKSTERNAL, IMPLEMENTASI E-BUDGETING, 
DAN AKSESIBILITAS LAPORAN KEUANGAN PADA ORGANISASI 
PERANGKAT DAERAH KOTA TEGAL 
 
I. PETUNJUK PENGISIAN 
 
a. Kepada Bapak/Ibu/Sdr/i diharapkan untuk menjawab seluruh pertanyaan 
yang ada dengan jujur dan sebenarnya 
b. Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia dan pilih salah satu jawaban 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
c. Ada 5 (lima) alternatif jawaban yaitu : 
Simbol  Kategori Nilai Bobot 
SS Sangat Setuju 5 
S Setuju 4 
KS Kurang Setuju 3 
TS Tidak Setuju 2 
STS Sangat Tidak Setuju 1 
 
II. IDENTITAS RESPONDEN 
a. Nama : ............................................................................. 
b. Asal OPD : ........................................................................... 
c. Jenis Kelamin 





d. Usia Bapak/Ibu/Sdr/i saat ini                   :   ............... Tahun 
 
e. Pendidikan terakhir Bapak/Ibu/Sdr/i 
 SMP/Sederajat   SLTA/Sederajat 
 
 DIII/Sarjana Muda   S1/Strata 1 
 
 S2/Strata 2   Lain-lain  ................ 
 
f. Jabatan        :   ...............  
 
 
III. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Tekanan Eksternal (X1) 
No Pertanyaan 
Penilaian 
SS S KS TS STS 
Undang-undang dan peraturan 
1. 
Menurut Bapak/ Ibu Indonesia sudah 
memiliki UU dan peraturan mengenai 
transparansi laporan keuangan beserta sanksi 
yang tegas 
     
2. Menurut Bapak/ Ibu OPD (Kepala, Kepala 
bagian keuangan dan staff bagian keuangan) 
menghormati dan melaksanakan perundang 
undangan yang berlaku untuk menyusun 
laporan keuangan 
     






SS S KS TS STS 
3. Menurut Bapak/ Ibu Pemerintah sudah 
menuntut adanya laporan keuangan yang 
transparan 
     
4. 
Menurut Bapak/ Ibu Pihak swasta/ 
masyarakat sudah menuntut adanya laporan 
keuangan yang transparan 
     
Tekanan media masa 
5. Menurut Bapak/ Ibu pihak media masa 
(Koran) sudah menuntut untuk penguploadan 
laporan keuangan 
     
6. Menurut Bapak/ Ibu Laporan keuangan yang 
sudah di publikasikan melalui media masa 
mudah di akses 
     
Kritikan masyarakat 
7. Menurut Bapak/ Ibu Masyarakat lebih kritis 
terhadap tersedianya laporan keuangan yang 
mudah diakses dan transparan 
     
8. Menurut Bapak/ Ibu Masyarakat aktif 
membuat kritikan yang positif untuk 
tersedianya laporan keuangan yang 
transparan. 
     
Perhatian lembaga kemasyarakatan 
9. Menurut Bapak/ Ibu Lembaga masyarakat 
ikut berperan aktif dalam memberikan 
tekanan agar tersedianya laporan keuangan 
yang mudah diakses dan transparan 
     
10. Menurut Bapak/ Ibu lembaga kemasyarakatan 
membantu masyarakat biasa untuk 
menampung aspirasinya untuk bersama- sama 
meminta laporan keuangan yang transparan 
     
 






SS S KS TS STS 
Kebijakan 
1. Menurut Bapak/ Ibu Kebijakan teknologi 
informasi membuat penerapan e- bugdeting 
(penganggaran elektronik) lebih mudah 
dilaksanakan di OPD 
     
2. Menurut Bapak/ Ibu Kebijakan yang di 
keluarkan pemerintah membuat penggunaan 
e- budgeting (penganggaran elektronik) lebih 
diutamakan 
     
3. Menurut Bapak/ Ibu pihak swasta terkait 
mempermudah memberikan layanan untuk 
pembuatan e- budgeting (penganggaran 
elektronik) 
     
Sumber Daya Manusia 
4. 
Menurut Bapak/ Ibu OPD sudah memberikan 
pelatihan untuk penggunaan e-budgeting 
(penganggaran elektronik) 
     
5. Menurut Bapak/ Ibu Kemampuan Staff OPD 
dalam Ilmu Teknologi mumpuni dalam 
penggunaan e- budgeting (penganggaran 
elektronik) 
     
Sumber Daya Anggaran 
6. 
Menurut Bapak/ Ibu OPD bersedia 
menyediakan anggaran khusus untuk 
penyediaan e- budgeting (penganggaran 
elektronik) dan perawatannya 
     
7. Menurut Bapak/ Ibu OPD bersedia 
bekerjasama dengan pihak lain terkait untuk 
penyediaan e- budgeting (penganggaran 
elektronik) 
     
 






SS S KS TS STS 
Dipublikasikan secara luas dimedia masa 
1. Menurut Bapak/ Ibu Pihak OPD bersedia 
menyediakan laporan keuangannya di media 
masa seperti koran dan majalah (Media cetak) 
     
2. Menurut Bapak/ Ibu Pihak OPD bersedia 
menjelaskan isi laporan keuangannya melalui 
media siar (TV atau radio) 
     
Pengguna potensial dapat memperoleh informasi dengan mudah 
3. Menurut Bapak/ Ibu Pihak OPD akan 
membuat masyarakat lebih mudah untuk 
pengaksesan laporan keuangan lewat Internet 
     
4. Menurut Bapak/ Ibu Pihak OPD akan 
membuat masyarakat lebih mudah mengakses 
pula lewat media cetak 
     
Masyarakat dapat mengakses melalui internet. 
5. Menurut Bapak/ Ibu Server yang tersedia 
untuk mengakses laporan keuangan lancar 
     
6. Menurut Bapak/ Ibu Desain situs mudah 
dipahami dan menarik 
     
7. Menurut Bapak/ Ibu Data yang tersedia di 
situs lengkap 
     
 
4. Transparansi Laporan Keuangan (Y) 
No Pertanyaan 
Penilaian 
SS S KS TS STS 
Penyedia informasi yang jelas tentang tanggung jawab 
1. Menurut Bapak/ Ibu Laporan keuangan 
disediakan oleh pemerintah dengan isi yang 
jelas 
     
2. Menurut Bapak/ Ibu Laporan keuangan yang 
dikeluarkan pemerintah dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum 




Kemudahan akses informasi 
3. Menurut Bapak/ Ibu Laporan keuangan 
pemerintah mudah ditemukan di website 
terkait (web pemerintah) 
     
4. Menurut Bapak/ Ibu laporan keuangan 
pemerintah mudah di dapatkan secara fisik 
     
Meningkatkan arus informasi dan kerjasama 
5. Menurut Bapak/ Ibu Pemerintah memiliki 
sistem dan mekanisme untuk mencegah 
manipulasi data dalam laporan keuangan 
     
6. Menurut Bapak/ Ibu Pemerintah memberikan 
sanksi yang tegas bagi pelaku manipulasi 
     
7. Menurut Bapak/ Ibu Pemerintah memiliki 
program untuk mencegah terjadinya 
manipulasi data laporan keuangan 
     
Meningkatkan arus informasi dan kerjasama 
8. Menurut Bapak/ Ibu Pemerintah melakukan 
kerjasama dengan akuntan swasta yang netral 
dan terpercaya untuk memantau data laporan 
keuangan 
     
9. Menurut Bapak/ Ibu Pemerintah Melakukan 
kerjasama dengan media masa untuk 
mempublikasikan laporan keuangan 




Lampiran 2. Output Uji Validitas 
Tekanan Eksternal 
Correlations 









































 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .002 .413 .000 























.000  .000 .000 .117 .019 .029 .224 .100 .839 .000 








































.000 .000  .000 .000 .000 .001 .008 .000 .241 .000 








































.000 .000 .000  .000 .002 .000 .000 .002 .391 .000 




































.000 .117 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .054 .000 






































.000 .019 .000 .002 .000  .001 .000 .000 .059 .000 








































.000 .029 .001 .000 .000 .001  .000 .000 .000 .000 






































.001 .224 .008 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 





































.002 .100 .000 .002 .000 .000 .000 .000  .000 .000 























.413 .839 .241 .391 .054 .059 .000 .000 .000  .000 

















































.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



























Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .005 .000 


















Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 


















Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000 .000 .000  .000 




















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 72 72 72 72 72 72 72 72 



























Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .474 .622 .048 .000 
















Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .478 .506 .027 .000 

























Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .045 .002 .000 .000 

























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .022 .001 .000 .000 

















Sig. (2-tailed) .474 .478 .045 .022  .000 .000 .000 

















Sig. (2-tailed) .622 .506 .002 .001 .000  .000 .000 























Sig. (2-tailed) .048 .027 .000 .000 .000 .000  .000 





























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 72 72 72 72 72 72 72 72 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 










































Sig. (2-tailed)  .000 .000 .290 .000 .000 .000 .010 .000 .000 





























Sig. (2-tailed) .000  .000 .729 .000 .000 .000 .208 .000 .000 






























Sig. (2-tailed) .000 .000  .001 .000 .000 .000 .029 .000 .000 




















Sig. (2-tailed) .290 .729 .001  .000 .394 .466 .008 .001 .000 































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .198 .000 .000 


























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .394 .000  .000 .062 .000 .000 































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .466 .000 .000  .023 .000 .000 





















Sig. (2-tailed) .010 .208 .029 .008 .198 .062 .023  .000 .000 






























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000  .000 



































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Lampiran 3. Output Uji Reliabilitas 
 




Alpha N of Items 
.879 10 
 











Alpha N of Items 
.828 7 
 












Lampiran 4. Dokumentasi 
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